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Mobil barang merupakan tulang punggung logistik dan 
Pembangunan Nasional sehingga Mobil barang cukup diandalkan 
dalam mengangkut barang secara efektif dan efisien.
Namun, dimensi dan bobot truk perlu mendapat perhatian.

Dibandingkan dengan kecelakaan jenis kendaraan lain, 
kecelakaan truk dikaitkan dengan kerugian ekonomi 
yang lebih tinggi dan gangguan arus lalulintas. Selain 
itu, ukuran dan berat truk meningkatkan kemungkinan 
kecelakaan dengan cedera parah (Ahmed et al., 2018).



ARAHAN PENANGANAN 
KENDARAAN BARANG ODOL

• Menerima Ketua Komisi V DPR RI, Bapak 
Presiden memberi arahan terkait penanganan 
tegas terhadap kendaraan bermotor Angkutan 
Barang Lebih Dimensi dan Lebih Muatan 
(ODOL).

• Bapak Presiden memberikan atensi dan harus 
menyelesaikan isu ODOL. Karena beban jalan 
yang dibangun saat ini sudah tidak mampu 
menampung beban kendaraan bermotor 
angkutan barang yang ada.

Presiden Prabowo Subianto – 
Rapat Pembahasan Bersama Komisi V DPR RI 
(17/04/2025)







DAMPAK ODOL
Terhadap 

Infrastruktur dan 
Polusi Udara

PENYEBAB 
KEMACETAN



DAMPAK ODOL
Terhadap 

Infrastruktur

Putusnya Jembatan Bojo Sulsel,
13/02/2020

Truk Tronton bermuatan gula pasir tewaskan 11 orang, 
Kecelakaan truk kembali terjadi di Brebes, Minggu 
(20/5/2018).

Putusnya Jembatan di jalan lintas timur KM 200 Sumsel, 
 17/06/2019 Menyebabkan Kerusakan Kapal



KECELAKAAN 
KENDARAAN 
BERMOTOR

KECELAKAAN KARAWACI - TANGERANG

KECELAKAAN KM 92 TOL CIPULARANG



Over Dimension: 
pelanggaran terhadap ketentuan 
dimensi kendaraan yang meliputi 
panjang, lebar, dan ketinggian 
kendaraan sebagaimana diatur 
dalamPeraturan Pemerintah Nomor 
55 Tahun 2012 tentang Kendaraan.

PERMASALAHAN KENDARAAN 
BERMOTOR ANGKUTAN BARANG
Permasalahan yang Terjadi

LEBIH DIMENSI &
LEBIH MUATAN

Over Load: 
pelanggaran terhadap ketentuan pemuatan 
sesuai kelasjalan, mengacu pada besar tekanan 
maksimum sumbu kendaraan terhadap jalan 
atau MST (Muatan Sumbu Terberat) 
sebagaimana diatur dalamUndang-Undang 
Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan.

Truk Sesuai Regulasi

Truk Over Dimension

Truk Lebih Dimensi &
Lebih Muatan



LALU KITA MAU 

BAGAIMANA?



DIAM

TIDAK 
PEDULI

PURA-PURA 
TIDAK TAHU

BERUBAH



NORMALISASI



NORMALISASI

Normalisasi kendaraan adalah proses atau 

tindakan untuk mengembalikan lebih dimensi 

pada fisik kendaraan angkutan barang agar 

sesuai dengan standar produksi pabrik dan 

ketentuan regulasi yang berlaku.



• NORMALISASI DIBERIKAN KEPADA 
KENDARAAN BERMOTOR YANG 
OVER DIMENSI DAN REGIDENT 
SEBELUM TAHUN 2025;

• KENDARAAN ANGKUTAN BARANG;
• PELAKSANAAN NORMALISASI / 

PEMOTONGAN DILAKUKAN OLEH 
PERUSAHAAN KAROSERI / BENGKEL 
KAROSERI.

KENDARAAN YANG AKAN DILAKUKAN 
NORMALISASI

PELAKSANAAN 
NORMALISASI 
KENDARAAN 
BERMOTOR • Kendaraan memiliki STNK namun 

yang tidak memiliki Bukti Lulus 
Uji Eelektronik (Blue/KIR)

• Kendaraan yang memiliki STNK & 
Bukti Lulus Uji Eelektronik 
(Blue/KIR)

• Kendaraan hanya memiliki Bukti 
Lulus Uji Eelektronik (Blue/KIR) 
(KT & KG)



PERSYARATAN PERMOHONAN 
NORMALISASI KENDARAAN BERMOTOR

• Surat permohonan;
• Surat pernyataan kesanggupan normalisasi dan penyesuaian 

dimensi kendaraan bermotor oleh perusahaan karoseri;
• Data kendaraan yang meliputi merek, tipe, jenis, nomor 

rangka, dan nomor mesin.
• Salinan:
1.Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) untuk kendaraan 

bermotor.
2.Bukti lulus uji berkala kendaraan bermotor untuk kereta 

gandengan dan kereta tempelan.
• Foto kendaraan bermotor, kereta gandengan atau kereta 

tempelan yang diajukan;
• Surat pernyataan bermaterai yang menyatakan bahwa 

kendaraan bermotor tidak dalam masalah pidana apapun.



NORMALISASI KENDARAAN OVER DIMENSI
ALUR PROSES PRA NORMALISASI



NORMALISASI KENDARAAN ODOL



ALUR PROSES CEK FISIK KENDARAAN HASIL
 NORMALISASI SAMPAI TERBIT SRUT



PROSES CEK FISIK KENDARAAN HASIL 
NORMALISASI KENDARAAN ODOL



PROSES CEK FISIK KENDARAAN HASIL 
NORMALISASI KENDARAAN ODOL



PROSES CEK FISIK KENDARAAN HASIL 
NORMALISASI KENDARAAN ODOL



PROSES CEK FISIK KENDARAAN HASIL 
NORMALISASI KENDARAAN ODOL



PROSES CEK FISIK KENDARAAN HASIL 
NORMALISASI KENDARAAN ODOL



PROSES CEK FISIK KENDARAAN HASIL 
NORMALISASI KENDARAAN ODOL





TATA CARA PENDAFTARAN 
NORMALISASI TERPUSAT

DIREKTORAT SARANA DAN KESELAMATAN TRANSPORTASI JALAN



PENDAFTARAN NORMALISASI 

TERPUSAT



NORMALISASI PEMBIAYAAN 

MANDIRI/PRIBADI



NORMALISASI PEMBIAYAAN DONATUR/INSENTIF



BATAS WAKTU PENDAFTARAN 
NORMALISASI

Berdasarkan Surat Direktur Jendral Perhubungan Darat 
Nomor AJ.502/14/20/DJPD/2026 20 Februari 2026 
perihal Pendaftaran Program Normalisasi , disebutkan
bahwa dalam rangka percepatan zero over dimensitahun
2027 maka perlu dilakukan percepatan normalisasi
dengan masa pendaftaran maksimal 30 Juni 2026.



Pelaksanaan Uji Berkala Kendaraan Bermotor bagi 

Kendaraan Bermotor yang Terdaftar Program Normalisasi

Berdasarkan Surat Direktur Jendral Perhubungan Darat

Nomor AJ.502/7/8/DRJD/2026 tanggal 26 Januari 2026

perihal Pelaksanaan Uji Berkala Kendaraan Bermotor

bagi Kendaraan Bermotor yang Terdaftar

Program Normalisasi

Informasi  kendaraan yang terdaftar  dalam program 

normalisasi  dapat  di l ihat  secara  berkala .

Pada tautan 

htps:/linktr.ee/Data_Kendaraan_Normalisasi  





PROGRES NORMALISASI SE INDONESIA



I n fo r m a s i  ke n d a ra a n  ya n g  te rd af ta r  d a l a m  p ro g ra m  n o r m a l i s a s i  

d a p at  d i l ih at  s e ca ra  b e r ka l a  p a d a  ta u ta n  

htps: / l inktr.ee /Data_Kendaraan_Normal isasi  

Informasi  batas  waktu,  surat  penyesuian dimensi  dan 

keterangan terdapat  pada tautan 

htps:/linktr.ee/Data_Kendaraan_Normalisasi  

PEMBAGIAN SETIAP DAERAH SESUAI 
DOMISILI



PENDAFTARAN NORMALISASI



PENDAFTARAN NORMALISASI

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSewpdup9_jx
bkBpC-Jvhw-BbpEStrYKZidJeZBkEUb5q1zQOg/viewform

https://bit.ly/AYODAFTARNORMALISASI

https://sl1nk.com/AYODAFTARNORMALISASI

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSewpdup9_jxbkBpC-Jvhw-BbpEStrYKZidJeZBkEUb5q1zQOg/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSewpdup9_jxbkBpC-Jvhw-BbpEStrYKZidJeZBkEUb5q1zQOg/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSewpdup9_jxbkBpC-Jvhw-BbpEStrYKZidJeZBkEUb5q1zQOg/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSewpdup9_jxbkBpC-Jvhw-BbpEStrYKZidJeZBkEUb5q1zQOg/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSewpdup9_jxbkBpC-Jvhw-BbpEStrYKZidJeZBkEUb5q1zQOg/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSewpdup9_jxbkBpC-Jvhw-BbpEStrYKZidJeZBkEUb5q1zQOg/viewform
https://bit.ly/AYODAFTARNORMALISASI
https://sl1nk.com/AYODAFTARNORMALISASI


MATERI  DAN ABSENSI 
SOSIALISASI

MATERIABSENSI

https://rapat.dephub.go.id/xnk3wgY https://bit.ly/MateriNormalisasi



TERIMAKASIH

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
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